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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara empati 

dan kontrol diri dengan kecenderungan aggressive driving, mengetahui hubungan 

antara empati dengan kecenderungan aggressive driving, mengetahui hubungan 

antara kontrol diri dengan kecenderungan aggressive driving. Penelitian ini 

dilakukan untuk mencegah terjadinya perilaku aggressive driving  pada saat 

berkendara. 

Subyek pada penelitian ini sebanyak 100 mahasiswa fakultas Psikologi Universitas 

17 Agustus 1945 Surabaya, dengan menggunakan analisis data dengan teknik 

Analisis Regresi Berganda menunjukan beberapa kesimpulan antara lain: 

1. Ada hubungan yang signifikan antara Empati dengan Kontrol Diri dengan 

kecenderungan Aggressive Driving. Artinya hipotesis yang menyatakan bahwa 

“ada hubungan antara Empati dan Kontrol Diri dengan kecederungan 

Aggressive Driving” dapat diterima. 

2. Terdapat hubungan negatif yang signifikan antara Empati dengan 

kecenderungan Aggressive Driving. Dengan demikian  hipotesis yang kedua 

yang menyatakan “Ada hubungan antara empati dengan kecenderungan 

aggressive driving” dapat diterima. 

3. Terdapat hubungan negatif yang signifikan antara kontrol diri dengan 

kecenderungan aggressive driving. Artinya, hipotesis yang menyatakan bahwa 

“Ada hubungan antara kontrol diri dengan kecenderungan aggressive driving” 

dapat diterima. 

 

B. Saran 

Bedasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi mahasiswa  

Mahasiswa disarankan agar tetap menjaga rasa empati dan kontrol diri dalam 

dirinya untuk mengurangi tingkat aggressive driving ketika berkendara. 

Mempertahankan  rasa empati pada dirinya dapat dilakukan dengan cara tetap 

peduli terhadap sesama, mendengarkan dan bersifat terbuka, dan memandang 

masalah melalui sudaut pandang orang lain. Sedangkan mempertahankan 

kontrol diri dapat dilakukan dengan cara melakukan penilian diri pada orang 

lain, menentukan perilaku buruk yang ingin dirubah, manyalurkan energi 

dengan berperilaku positif dan lain sebagainya. 
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Hal tersebut diperlukan agar kedepannya individu memiliki sifat yang peduli 

kepada sesama pengguna jalan dan mampu mengendalikan dirinya agar dapat 

berperilaku yang positif sehingga menjadi individu mampu berperilaku baik 

dan tidak merugikan pengendara lainnya. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian dan mengembangkan 

dengan pokok bahasan yang sama, disarankan untuk menambahkan variabel 

yang dapat mempengaruhi kecenderungan aggressive driving seperti 

konformitas, serta menambah subyek yang berbeda agar menghasilkan data 

yang lebih valid. 

 


